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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai karakter
kebangsaan melalui literasi budaya, untuk mengetahui kendala-kendala dalam
penanaman nilai-nilai karakter kebangsaan melalui literasi budaya dan untuk
mengetahui penanaman nilai-nilai karakter kebangsaan melalui literasi budaya di
SMP Negeri 2 Lahomi tahun Akademik 2023/2024.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
rekaman dengan menggunakan alat rekam HP (merekam semua pembicaraan)
hasil gambar sebagai bukti nyata, kemudian buku catatan yang berfungsi untuk
mencatat semua percakapan dengan sumber data.

Dari hasil Penelitian ditemukan bahwaPelaksanaan program literasi
budaya di SMP Negeri 2 Lahomi dengan memfungsikan lingkungan fisik sekolah
melalui pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah, pembelajaran ekstrakurikuer,
penegakan tata tertib sekolah maupun juga literasi sekolah serta pembelajaran
PPKn penanaman nilai- nilai karakter kebangsaan.Penanaman karakter
kebangsaan melalui literasi budaya siswa diharapkan dapat tumbuh sebagai
generasi yang mencintai dan memahami warisan budaya bangsa serta memiliki
karakter kebangsaan yang kuat, salah satunya dengan memberikan pemahaman
pentingnya membaca kepada siswa, mengadakan kegiatan literasi yang berfokus
pada nilai-nilai kebangsaan, seperti membaca karya sastra atau sejarah nasional,
dan melalui buku-buku perpustakaan yang dapat memperkenalkan tokoh-tokoh
inspiratif dan teladan yang mewakili karakter kebangsaan yang dihormati.
Kendala yang dihadapi dalam penanaman pembentukan nilai-nilai karakter
kebangsaan melalui literasi budaya adalah: 1) terbatasnya sumber daya seperti
buku, materi, dan sarana pendukung; 2) Keterbatasan akses informasi dan
komunikasi, terutama dalam hal peminjaman yang masih dilakukan secara
manual; 3) kurangnya minat baca siswa; 4) situasi belajar yang kurang
memotivasi para siswa untuk mempelajari buku-buku tertentu di luar buku-buku
paket; 5) Meningkatnya penggunaan teknologi informasi elektronik. Upaya yang
dilakukan adalah Meningkatkan pelayanan di dalam perpustakaan sekolah seperti
menyediakan bahan bacaan dengan berbagai jenis buku yang mendukung,
memberikan perhatian terhadap kenyamanan perpustakaan seperti  kondisi
ruangan yang cukup baik dan nyaman, serta rapi dalam penataan buku, dan
mengendalikan atau membatasi anak dalam penggunaan alat media elektronik
seperti gawai dan televisi.
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